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PENGEMBANGAN ALAT PERAGA HUKUM OHM UNTUK SISWA
TUNANETRA KELAS IX DI MTS LB/A YAKETUNIS YOGYAKARTA

Nur Yulimah
11690046

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)  Menghasilkan alat peraga hukum
Ohm dan panduan penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran IPA untuk
siswa tunanetra kelas IX di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta (2) Mengetahui
kualitas alat peraga hukum Ohm dan panduan alat peraga sebagai media
pembelajaran IPA untuk siswa tunanetra kelas IX di MTs LB/A Yaketunis
Yogyakarta (3) Mengetahui respon siswa terhadap alat peraga hukum Ohm dan
paduan alat peraga sebagai media pembelajaran IPA untuk siswa tunanetra kelas
IX di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian R&D menggunakan model prosedural.
Prosedur penelitian pengembangan ini mengacu pada prosedur pengembangan
model 4-D yang melibatkan 4 langkah utama yaitu (1) Define (2) Design (3)
Develop (4) Disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap Devolop
pada bagian Quantitative testing (uji coba luas). Instrumen penelitian berupa
lembar validasi, lembar penilaian, dan lembar respon siswa. Penilaian kualitas
produk menggunakan skala Likert dengan 4 skala. Respon siswa menggunakan
skala Guttman berupa pernyataan Ya dan Tidak.

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Telah dikembangkan alat peraga hukum Ohm
dan panduan alat peraga sebagai media pembelajaran IPA untuk siswa tunanetra
kelas IX di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta (2) kualitas alat peraga berdasarkan
penilaian ahli materi adalah Baik (B), serta kualitas penilaian oleh ahli media dan
guru IPA adalah Sangat Baik (SB) (3) kualitas panduan penggunaan alat peraga
hukum Ohm berdasarkan penilaian ahli materi adalah Baik (B) serta kualitas
penilaian ahli media dan guru IPA adalah Sangat Baik (SB) (4) Respon siswa
terhadap alat peraga pada uji terbatas dan uji luas mendapat respon Ya (Setuju) (5)
Respon siswa terhadap panduan penggunaan alat peraga hukum Ohm pada uji
terbatas dan uji luas mendapat respon Ya (Setuju)

.

Kata Kunci : Alat Peraga, Hukum Ohm, Siswa Tunanetra.
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DEVELOPMENT OF OHM LAW PROPS FOR STUDENTS WITH VISUAL
IMPAIRMENTS ON 9th GRADE JUNIOR HIGH SCHOOL

Nur Yulimah
11690046

ABSTRACT

The purposes of this research are : (1) developing Ohm law props and the
guide of Ohm law props for students with visual impairments on 9th grade junior
high school (2) obtaining the quality of Ohm law props and the guide of Ohm law
props for students with visual impairments on 9th grade junior high school (3)
obtaining the responses from students with visual impairments of Ohm law props
and the guide of Ohm law props on 9th grade junior high school.

By using 4-D model, which are consist (1) Define (2) Design (3) Develop (4)
Disseminate. The research was done until the third step on quantitative testing.
The research used validations sheets, experts appraisal sheets, responses sheets,
and enforceability sheets. The experts appraisal sheets used Likert scale with 4
scale but the responses sheets used Guttman scale.

The results of this research are: (1) developed Ohm law props and the guide
of Ohm law props for students with visual impairments on 9th grade junior high
school (2) the quality of Ohm law props from material expert is good quality,
while media expert and science teacher is very good quality, (3) the quality of the
guide of Ohm law props from material expert is good quality, while media expert
and science teacher is very good quality, (4) the responses of Ohm law props from
the students with visual impairments in intial testing and quantitative testing were
approved (5) the responses of the guide of Ohm law props from the students with
visual impairments in intial testing and quantitative testing were approved.

.
Keyword : Ohm law props, Ohm law, students with visual impairments
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hak setiap anak. Pemerintah telah mengaturnya

dalam UUD tahun 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap

warga negara mempunyai kesempatan sama dalam memperoleh

pendidikan. Tidak terkecuali siswa tunanetra sebagaimana orang awas

lainnya mempunyai hak yang sama dalam memperoleh pendidikan dan

mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Ketunanetraan pada siswa tunanetra dapat menimbulkan beberapa

keterbatasan bagi penyandangnya, salah satunya adalah keterbatasan

dalam memperoleh informasi. Sasraningrat (1984) dalam  Sari Rudiyanti

(2005: 91) menyebutkan bahwa kurang lebih 85% pengamatan manusia

dilakukan oleh mata, sedangkan anak tunanetra memiliki keterbatasan

pada indra penglihatannya sehingga akan sulit dalam memvisualisasikan

benda-benda disekelilingnya atau benda-benda abstrak lainnya. Mereka

cenderung menggunakan indra peraba, pembau, pengecap sebagai

kompensasi dalam memperoleh informasi.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang wajib

dipelajari pada jenjang pendidikan SMP/MTs. Salah satu unsur utama

dalam pembelajaran IPA adalah prosedur pemecahan masalah melalui

metode ilmiah yang meliputi penyusunan hipotesis, perancangan

eksperimen, evaluasi, pengukuran dan  penarikan  kesimpulan  (Wahono
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dkk, 2013: 2). Didalam pembelajaran IPA siswa membangun pengetahuan

bagi dirinya. Pengetahuan tersebut bersifat dinamis dan selalu berkembang

dari yang bersifat konkret menuju abstrak. Menurut Wahono dkk (2013: 3)

pada jenjang pendidikan SMP/MTs siswa  berada pada tahap

perkembangan peralihan dari operasional konkret menuju operasional

formal. Berdasarkan hal  tersebut maka siswa SMP/MTs  telah mampu

untuk diajak berpikir secara abstrak, namun untuk berpikir secara abstrak

harus dimulai dari situasi yang nyata terlebih dahulu. Untuk mendapatkan

pengetahuan yang nyata diperlukan kegiatan praktikum dan pengamatan,

oleh karena itu,  kegiatan praktikum  dan  pengamatan memegang peran

penting dalam pembelajaran IPA, agar pembelajaran IPA tidak sekedar

hafalan.

Di MTs Yaketunis fisika dipelajari pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam Terpadu. Dasar-dasar ilmu fisika dipelajari dalam

materi-materi pokok, dan berdasarkan silabus hukum Ohm dipelajari pada

bab Listrik Dinamis kelas IX.  Pemilihan Listrik Dinamis ini didasarkan

pada analisis kebutuhan yakni observasi di MTs Yaketunis menunjukkan

bahwa siswa tunanetra kelas IX MTs Yaketunis belum memiliki alat yang

mampu memvisualisasikan aliran arus listrik yang mengalir pada suatu

rangkaian sehingga mereka masih kesulitan dalam mendiskripsikan bentuk

aliran listrik karena memang materi ini membutuhkan peran aktif visual.

Belum adanya media pembelajaran yang menunjang pembelajaran

Listrik Dinamis ini menjadi masalah dan fokus utama dalam penelitian
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agar memperoleh solusi untuk membantu siswa tunanetra dalam

memahami materi hukum Ohm secara lebih optimal.  Berdasarkan

kenyataan itulah penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan suatu

inovasi alat peraga dengan memodifikasi alat peraga hukum Ohm yang

biasa digunakan orang awas secara visual menjadi model grafis

taktual/perabaan dan pendengaran yakni dengan mengganti lampu pijar

pada rangkaian untuk orang awas dengan buzzer yang dapat menghasilkan

suara/bunyi sebagai indikasi adanya aliran listrik yang mengalir pada

rangkaian tersebut. Alat ini pun dirancang untuk memudahkan bukan

membahayakan, sehingga rangkaiannya tidak menggunakan saluran listrik

secara langsung tetapi menggunakan baterai sebagai sumber listrik dan

dilengkapi keterangan yang ditulis dalam sistem braille pada plat

alumunium yang fungsinya sama dengan fungsi legenda pada peta. Selain

itu alat ini juga dilengkapi dengan panduan penggunaan alat berupa teks

braille sehingga dapat diraba dan dijalankan sendiri oleh siswa tunanetra.

Produk yang akan dikembangkan adalah alat peraga yang

diwujudkan dalam rangkaian listrik hukum Ohm yang dilengkapi dengan

buzzer sebagai penghasil suara/bunyi pada rangkaian. Dengan adanya alat

peraga hukum Ohm ini diharapkan siswa tunanetra mampu

mendiskripsikan fenomena hukum Ohm karena kemampuan tersebut

adalah salah satu Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran yang telah

ditentukan dalam silabus fisika kelas IX.  Selain itu siswa diharapkan lebih

memahami materi Listrik Dinamis yang dijelaskan oleh guru bersangkutan
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melalui alat peraga yang dikembangkan.  Berdasarkan kenyatan-kenyataan

inilah, penelitian pengembangan ini penting untuk dilakukan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diindetifikasikan beberapa permasalahan berkaitan dengan penelitian yang

akan dilakukan yaitu:

1. Siswa Tunanetra mengalami hambatan dalam belajar IPA, karena

banyaknya materi IPA yang menuntut peran aktif visual dalam

proses pembelajarannya.

2. Belum tersedianya alat peraga hukum Ohm beserta panduan

alatnya untuk siswa tunanetra kelas IX MTs LB/A Yaketunis.

C. Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada belum tersedianya

alat peraga hukum Ohm beserta panduannya dalam menjelaskan

konsep hukum Ohm pada materi Listrik Dinamis untuk siswa

tunanetra kelas IX MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah mengembangkan alat peraga hukum Ohm dan panduan

penggunaan alat peraga hukum Ohm sebagai media pembelajaran IPA

bagi siswa tunanetra kelas IX di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta?
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2. Bagaimanakah kualitas alat peraga hukum Ohm dan panduan

penggunaan alat peraga hukum Ohm sebagai media pembelajaran IPA

bagi siswa tunanetra kelas IX di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta?

3. Bagaimanakah respon siswa tunanetra mengenai alat peraga hukum

Ohm dan panduan penggunaan alat peraga hukum Ohm sebagai media

pembelajaran IPA bagi siswa tunanetra kelas IX di MTs LB/A

Yaketunis Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Menghasilkan alat peraga hukum Ohm dan panduan penggunaan alat

peraga hukum Ohm sebagai media pembelajaran IPA bagi siswa

tunanetra kelas IX di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta

2. Mengetahui kualitas alat peraga hukum Ohm dan panduan penggunaan

alat peraga hukum Ohm sebagai media pembelajaran IPA bagi siswa

tunanetra kelas IX di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta

3. Mengetahui respon siswa tunanetra mengenai alat peraga hukum Ohm

dan panduan penggunaan alat peraga hukum Ohm sebagai media

pembelajaran IPA bagi siswa tunanetra kelas IX di MTs LB/A

Yaketunis Yogyakarta
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan adalah alat peraga hukum Ohm dan

panduan penggunaan alat peraga hukum Ohm untuk siswa tunanetra kelas

IX MTs LB/A Yaketunis. Adapun spesifikasinya adalah sebagai berikut:

1. Alat peraga hukum Ohm yang akan dikembangkan digunakan untuk

menjelaskan konsep hukum Ohm pada materi Listrik Dinamis.

2. Alat dan bahan yang digunakan dalam pengembangan alat peraga

hukum Ohm yaitu, triplek, paku kayu, lem kayu, gunting, gergaji,

penggaris, solder, tenol, kabel, penjepit aki, plat alumunium, reglet,

tempat baterai dan baterainya, sakelar, buzzer, dan resistor.

3. Bagian-bagian alat peraga hukum Ohm seperti ditunjukkan pada

gambar 1.1 berikut ini:

Gambar 1.1 komponen alat peraga hukum Ohm
Sumber gambar : Dokumen pribadi
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Keterangan gambar:

A) Keterangan Braille pada kotak percobaan variasi hambatan

B) Keterangan Braille pada kotak percobaan variasi tegangan

1) Buzzer digunakan untuk mengubah getaran listrik menjadi

getaran suara.

2) Baterai sebagai sumber arus listrik atau sumber tegangan

listrik.

3) Kabel dan Penjepit aki sebagai penghubung antar komponen

alat peraga satu dengan yang lainnya.

4) Sakelar digunakan untuk menghubungkan dan memutuskan

arus listrik dalam waktu sementara.

5) Resistor sebagai tahanan atau penghambat

4. Cara kerja alat peraga hukum Ohm yaitu dengan merangkai atau

memasangkan penjepit aki pada setiap komponen alat peraga. Ada dua

variasi percobaan dalam menemukan konsep hukum Ohm, yaitu

variasi hambatan dan variasi tegangan, sehingga dari kedua variasi

tersebut akan dihasilkan pula perbedaan suara buzzer dalam

menemukan konsep hukum Ohm.

5. Panduan alat yang dikembangkan merupakan panduan yang berisi

ringkasan materi dan penjelasan mengenai alat peraga yang

dikembangkan. Dengan format sebagai berikut:

a. Halaman sampul

b. Judul praktikum
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c. Standar Kompetensi (SK)

d. Kompetensi Dasar (KD)

e. Tujuan praktikum

f. Dasar teori (Ringkasan materi)

g. Komponen alat peraga beserta deskripsinya

h. Petunjuk penggunaan alat peraga

i. Evaluasi hasil percobaan

j. Daftar pustaka

6. Panduan alat peraga dicetak dalam bentuk teks Braille.

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan bagaimana

mengembangkan media pembelajaran yang tepat bagi siswa tunanetra.

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan

konsep hukum Ohm.

3. Bagi siswa tunanetra, dapat digunakan sebagai alat peraga untuk

melakukan praktikum hukum Ohm.

4. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk

mengadakan penelitian lebih lanjut khususnya pada materi hukum

Ohm
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H. Keterbatasan Pengembangan

Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan prosedur

pengembangan model 4-D, namun karena keterbatasan waktu dan biaya

peneliti hanya membatasi prosedur pengembangan sampai tahap ke-3 yaitu

Uji coba produk (Developmental testing) pada bagian uji coba luas

(Quantitative testing).

I. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa

definisi-definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan adalah salah satu jenis penelitian yang

bertujuan untuk mengembangkan suatu produk dan menilai produk

yang dihasilkan.

2. Alat peraga adalah salah satu media pembelajaran, dan segala sesuatu

benda yang digunakan untuk memperagakan materi pembelajaran.

3. Hukum Ohm adalah suatu hukum yang dirumuskan oleh George

Simon Ohm yang menyatakan bahwa kuat arus yang mengalir di

dalam suatu kawat penghantar berbanding lurus dengan beda potensial

ujung-ujung penghantar tersebut.

4. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kelainan atau

penyimpangan dari rata-rata anak normal dalam aspek fisik mental dan

sosial, sehingga untuk mengembangkan potensinya perlu diberikan
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layanan pendidikan khusus sesuai dengan karakteristiknya

(Mohammad Efendi, 2006: 26).

5. Siswa tunanerta adalah siswa yang memiliki visus sentralis 6/60 atau

lebih kecil dari itu, atau setelah dikoreksi secara maksimal

pengelihatannya tidak dimungkinkan lagi mempergunakan fasilitas

pendidikan dan pengajaran yang biasa digunakan oleh anak normal

(Mohammad Efendi, 2006: 31).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

pengembangan ini adalah:

1. Dengan menggunakan prosedur penelitian pengembangan model 4-

D telah dihasilkan produk berupa alat peraga hukum Ohm dan

panduan alat peraga hukum Ohm yang dapat digunakan sebagai

media pembelajaran IPA bagi siswa tunanetra kelas IX di MTs LB/A

Yaketunis Yogyakarta pada materi hukum Ohm.

2. Kualitas alat peraga hukum Ohm beserta panduan penggunaanya

oleh ahli materi pada aspek keterkaitan dengan bahan ajar,

keakuratan alat, isi dan tujuan, dan kebahasaan mendapat penialaian

dengan kriteria Baik (B), sedangkan pada aspek isi dan tujuan

mendapatkan penilaian dengan kriteria Sangat Baik (SB). Kualitas

penilaian alat peraga dan panduannya oleh ahli media pada semua

aspek mendapat penilaian dengan kriteria Sangat Baik (SB) yaitu

aspek desain alat peraga, ketahanan alat peraga, keterbacaan,

keamanan bagi siswa, efesiensi penggunaan alat peraga, kotak kit,

kebahasaan, dan sistematika penilisan. Begitupun dengan penilaian

kualitas alat peraga dan panduannya yang dinilai oleh guru IPA

dalam semua aspek penilaian mendapat nilai dengan kriteria
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penilaian Sangat Baik (SB) yaitu pada aspek keterkaitan dengan

bahan ajar, isi dan tujuan, keakuratan alat, ketahanan alat, efesiensi

penggunaan alat, desain alat, keamanan bagi siswa, keterbacaan,

kotak kit, kebahasaan, dan sistematika penulisan..

3. Repon siswa tunanetra kelas VIII MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta

terhadap alat peraga hukum Ohm dan panduannya mendapatkan

respon setuju (S).

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian pengembangan alat peraga hukum Ohm

dan panduannya yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan hanya mencakup satu Kompetensi

Dasar (KD) yakni hukum Ohm.

2. Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang besar dalam

pelaksanaanya. Dikarenakan terbatasnya dana maka produk yang

dikembangkan tidak diproduksi secara masal.

C. Saran

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan alat peraga hukum

Ohm untuk siswa tunanetra kelas IX di MTs LB/A Yaketunis

Yogyakarta. penelitian ini perlu dilakukan tindak lanjut sehingga

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan

Alat peraga hukum Ohm dan panduannya untuk siswa tunanetra

kelas IX diharapkan dapat digunakan untuk memfasilitasi guru dan
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siswa tunanetra kelas IX, khususnya guru dan siswa tunanetra

kelas IX di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta pada materi

pembelajaran hukum Ohm. Alat peraga dan panduannya ini dapat

digunakan pada kegiatan praktikum atau pembelajaran secara

langsung di kelas. Melalui alat peraga dan panduannya ini siswa

tunanetra mendapatkan pengalaman secara langsung untuk meraba

dan merangkai alat peraga, sehingga diharapkan siswa tunanetra

dapat lebih mudah memahami konsep dasar dari hukum Ohm pada

materi Listrik Dinamis ini melalui pengalaman nyata yang

dilakukannya.

2. Saran diseminasi

Produk berupa alat peraga hukum Ohm untuk siswa tunanetra kelas

IX di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta ini dapat disebarluaskan

serta dicari implementasi penggunaanya di beberapa sekolah.

3. Saran Pengembangan

Pengembangan produk berupa alat peraga hukum Ohm dan panduan

penggunaan untuk siswa tunanetra kelas IX hasil pengembangan ini

dapat dikembangkan lebih lanjut terutama pada komponen resistor

dan tegangan dari alat  peraga sehingga  frekuensi pada alat

peraga dapat divariasikan menjadi lebih banyak. Selain itu produk

yang telah dihasilkan ini dapat digunakan sebagai penelitian lebih

lanjut dan dapat dikembangkan dengan materi yang lainnya.
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